
BAB 4 

Pembahasan dan Evaluasi 

 

 Membangun Data Warehouse 

4.1.1 Proses ETL (Extract, Transform, Load) 

Pada bab 3 sebelumnya telah dijelaskan tahapan perancangan data warehouse, setelah itu 

dilanjutkan dengan proses ETL (Extract, Transform, Load). Proses ETL ini merupakan 

cara bagaimana data disimpan dalam data warehouse. Secara umum tahapan untuk ETL 

yang bersumber dari OLTP dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.  

 

 

Gambar 4.1 Proses ETL (Databricks, n.d.) 

 

a. Extract 

Pembentukan data warehouse terdiri dari berbagai macam sumber data yang 

berbeda-beda, serta dengan format yang berbeda pula. Berikut ini pada Gambar 4.2 

merupakan tabel yang akan digunakan dalam membangun data warehouse. 

 



 

Gambar 4.2 Sumber Data OLTP 

Dalam penelitian ini tidak semua data OLTP pada aplikasi Apotikkuota 

akan digunakan, namun akan dipilih sesuai dengan kebutuhan. Setelah data berhasil 

di-extract, maka selanjutnya akan dilakukan proses transform. 

 

b. Transform 

Dalam proses transform akan dilakukan serangkaian perintah dan fungsi dari data 

yang telah di-extract menjadi data yang siap digunakan dalam tahapan load pada 

tahapan selanjutnya.  

 Salah satu tahapan yang dilakukan adalah dengan melakukan proses 

menghilangkan beberapa atribut yang tidak diperlukan, serta menghilangkan noise 

(nilai null) pada database sumber. Berikut ini merupakan beberapa proses 

transform yang dilakukan pada database sumber.  

 

1. Transformasi pada tabel fakta transaksi 

Dalam proses transformasi pada tabel transaksi yang akan digunakan sebagai 

tabel Fakta terdapat proses mengubah format data UnixTime kedalam 

DateTime, serta menghilangkan beberpa noise yang ada agar dapat digunakan 

nantinya ketika proses load. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 



 

Gambar 4.3 Proses Transformasi Tabel Transaksi 

   

 

 

 

 

 

Setelah itu jika proses telah berhasil maka hasilnya dapat dilihat seperti 

pada Gambar 4.4.  

 

 

Gambar 4.4 Hasil Transformasi Tabel Fakta Transaksi 

 

2. Transformasi pada tabel voucher/Produk dan Operator 



Dalam proses transformasi pada tabel voucher dan operator yang akan 

digunakan sebagai tabel dimensi produk, terdapat proses penggabungan 2 tabel 

yang ada. Proses transformasi dapat dilihat pada Gambar 4.5.  

 

 

Gambar 4.5 Proses Transformasi Tabel Dimensi Voucher/Produk 

 

 

Setelah proses transformasi pada tabel Dimensi Produk berhasil maka 

hasilnya seperti terlihat pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Transformasi Tabel Dimensi Produk 

 

3. Transformasi pada tabel users 



Pada proses transformasi tabel users, terdapat proses mengubah format data 

UnixTime kedalam DateTime pada kolom reg_date. Tabel users ini akan 

digunakan sebagai Tabel Dimensi User. Proses transformasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 Proses Trnasformasi Tabel User 

 

Setelah proses transformasi berhasil maka hasilnya akan terlihat seperti 

pada Gambar 4.8. 

 

 

      Gambar 4.8 Hasil Transformasi Tabel Dimensi User 

 

4. Transformasi pembentukan tabel dimensi waktu.  

Pada proses transformasi ini akan dilakukan pembentukan tabel baru sebagai 

informasi trend waktu, hal ini sangat dibutuhkan dalam membuat dashboard 



reporting pada Microsoft Power BI. Proses transformasi pada tabel dimensi 

waktu dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Proses Transformasi Tabel Dimensi Waktu 

Setelah proses transformasi berhasil, maka akan terlihat seperti pada 

Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Transformasi Tabel Dimensi Waktu 

 

c. Load 



Setelah seluruh proses transform selesai dilakukan, maka tahapan selanjutnya 

adalah melakukan proses load data kedalam Microsoft Power BI. Data tersebut 

akan dimuat (load) kedalam Microsoft Power BI langsung dari localhost. Berikut 

ini adalah gambaran proses load data kedalam Microsoft Power BI. 

 

1.  Get Data 

Memilih jenis data yang akan dimuat (load) ke dalam Microsoft Power BI. 

Jenis data yang akan dimuat berupa MySQL Database yang berada pada sisi 

localhost server, seperti terlihat pada Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Proses Get Data 

 

2.  Menghubungkan MySQL Database ke Microsoft Power BI 

Pada proses ini data yang berada pada localhost server akan dihubungkan ke 

Microsoft Power BI, seperti pada Gambar 4.12. 

 



 

Gambar 4.12 Menghubungkan Data Localhost Server 

 

3.  Memilih tabel data yang akan dimuat. 

Selanjutnya proses pemilihan tabel data yang akan dimuat kedalam Microsoft 

Power BI, dapat dilihat seperti pada Gambar 4.13. 

 

    Gambar 4.13 Pemilihan Tabel Untuk Proses Load 

 

4.  Load Data 

Tabel data yang telah dipilih kemudian akan dimuat kedalam Microsoft Power 

BI, seperti terlihat pada Gambar 4.14. 

 



 

Gambar 4.14 Proses Load Data 

 

Setelah proses load data berhasil, maka data sudah siap untuk diolah pada 

proses membangun OLAP dan Dashboard Reporting. Hal ini seperti terlihat 

pada Gambar 4.15. 

 

    Gambar 4.15 Data Telah Berhasil Dimuat 

 

 Pengolahan Data 

4.2.1 Membangun OLAP dan Analisa Data Multidimensi 

a. Membangun OLAP 

Untuk membangun OLAP adalah dengan membuat cube dimensional pada data 

warehouse. Proses pembuatan relasi antar tabel pada Microsoft Power BI dengan 



memilih menu Modeling, kemudian dilanjukan dengan memilih fitur “Manage 

Relationships”. Hal ini seperti terlihat pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Proses Manage Relationships 

 

Setelah seluruh tabel terhubung sesuai dengan kebutuhan analisa OLAP data 

dimensional, maka hasilnya seperti terlihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Relasi Tabel Dimensional 

 

b. Analisa Data Dimensional  

1. Informasi nominal transaksi penjualan produk status user reseller per-tahun. 

 



 

Gambar 4.18 Info Nominal Transaksi Produk Reseller Per-Tahun 

 

Dari Gambar 4.18 menunjukkan bahwa untuk transaksi penjualan tertinggi 

yang dilakukan reseller adalah untuk produk pulsa dengan nilai capaian 

tertinggi di tahun 2017. Sedangkan di tahun yang sama untuk produk dengan 

penjualan terendah adalah bolt. Terjadi peningkatan penjualan kembali yang 

sangat signifikan untuk produk paket internet. Sedangkan roduk dengan 

pejualan terendah pada tahun yang sama masih terjadi pada produk bolt, namun 

terdapat kenaikan penjualan di tahun 2018 hingga lebih dari 100%.  

 

 

 

 

2. Informasi total transaksi status user reseller bedasarkan operator. 

 

 

        Gambar 4.19 Informasi Total Transaksi Berdasarkan Operator 

 

 Melihat dari Gambar 4.19 menunjukkan bahwa total transaksi Telkomsel lebih 

besar terhadap operator lainnya secara keseluruhan. Dimana mengikuti 

dibawahnya operator Indosat serta XL. Sedangkan untuk provider Bolt berada 

pada posisi terbawah dengan total transaksi penjualan hanya 4 transaksi.  

 



3. Informasi total keuntungan yang berasal dari status user reseller. 

 

Gambar 4.20 Informasi Total Keuntungan Berdasarkan Status Reseller 

   

Pada Gambar 4.20, keuntungan pada tahun 2018 terlihat meningkatkan secara 

signifikan dari tahun 2017. Sedangkan pada tahun 2019 hingga data penelitian 

ini diambil terakhir pada bulan april 2019 terdapat potensi kenaikan 

keuntungan pada tahun 2019. 

 

4. Informasi total keuntungan yang berasal dari status user reseller berdasarkan 

target keuntungan. 

 

 

Gambar 4.21 Informasi Total Keuntungan Dari Reseller Berdasarkan Target 

 

Aplikasi Apotikkuota, seperti yang terlihat pada Gambar 4.21 memasang target 

keuntungan dari user berstatus reseller-nya hingga tahun 2019 dengan total 

target Rp.6.000.000,-. Dari informasi yang didapat berdasarkan analisa 

terhadap capaian target, sangat diyakini hingga akhir tahun 2019 target tersebut 

akan tercapai. 

 

5. Informasi total keuntungan berdasarkan jenis produk. 

 



 

      Gambar 4.22 Informasi Keuntungan Berdasarkan Jenis Produk 

 

Keuntungan yang didapat aplikasi Apotikkuota, jika dilihat berdasarkan jenis 

produknya seperti pada Gambar 4.22 maka produk paket internet menjadi yang 

tertinggi. Sedangkan Keuntungan terendah dihasilkan dari produk bolt.  

 

6. Informasi jumlah reseller berdasarkan kuartal/tahun. 

 

 

                Gambar 4.23 Informasi Jumlah Reseller Berdasarkan Kuartal/Tahun 

Jumlah reseller aplikasi Apotikkuota seperti terlihat pada Gambar 4.23 setiap 

tahunnya cenderung tetap, dimana pada kuartal pertama 2018 menjadi 

perolehan tertinggi sebanyak 5 orang member yang menjadi status reseller. 

Hingga april 2019 hanya terdapat 1 orang member saja yang mendaftar 

menjadi reseller.  

 

7. Informasi total keuntungan status user member dan non-member. 

 



Gambar 4.24 Informasi Total Keuntungan Berdasarkan  

Member dan Non-Member 

 

Jika melihat pada Gambar 4.24, total keuntungan didapat tertinggi berdasarkan 

status member tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 40%. Namun hal sebaliknya terjadi pada status non-

member yang mengalami penurunan pada tahun 2018. Sangat diharapkan 

terjadi peningkatan keuntungan pada tahun 2019, jika melihat dari data yang 

ada hinggal april 2019 ini.  

 

4.2.2 Membangun Dashboard Reporting 

Microsoft Power BI memungkinkan pengguna menyajikan laporan dalam berbagai macam 

bentuk visual. Proses penyajian tersebut disebut dengan reporting services. Dalam 

penelitian ini hasil reporting services akan dibutuhkan dalam proses pengambilan 

keputusan yang akan dilakukan oleh stakeholder aplikasi Apotikkuota.  

 Seperti yang telah dijelaskan pada bab 3, dimana proses pengambilan keputusan 

berdasarkan teori dalam penerapan strategi marketing.  Dalam penerapannya mengacu 

pada 4 komponen strategi pemasaran (marketing) atau yang lebih dikenal dengan strategi 

4P bauran pemasaran (marketing mix), yaitu: Price (harga), Product (produk), Place 

(distribusi), serta Promotion (promosi). Selanjutnya informasi tersebut akan disajikan pada 

dashboard reporting berdasarkan komponen dalam bauran pemasaran (marketing mix). 

 

a. Price (Harga) 

 



 

Gambar 4.25 Dashboard Reporting Komponen Price (Harga) 

 

Pada Gambar 4.25 menunjukkan tampilan dashboard reporting komponen 

price (harga) yang berisikan informasi: 

a. Informasi total nominal transaksi pelanggan berstatus reseller berdasarkan 

produk per-tahun. 

 

 

Gambar 4.26 Grafik Total Nominal Transaksi Pelanggan Reseller  

Berdasarkan Produk per-Tahun. 

Pada Gambar 4.26 diatas menunjukkan grafik untuk produk pulsa 

merupakan produk yang paling banyak dijual oleh para reseller, diikuti oleh 

produk paket internet dan token PLN. Rincian dari informasi ini dapat 



dilihat pada Gambar 4.18, dimana nilai total transaksi untuk pulsa sebesar 

Rp. 57.195.336,- yang terjadi pada tahun 2018. Dari grafik ini menunjukkan 

bahwa strategi harga dapat diterapkan untuk produk pulsa, paket internet, 

serta token PLN.  

 

b. Informasi total nominal transaksi untuk masing-masing operator. 

 

 

Gambar 4.27 Grafik Total Nominal Transaksi Untuk Operator 

 

Pada Gambar 4.27 diatas menunjukkan grafik untuk operator Telkomsel 

menjadi yang tertinggi penjualan produknya, hal ini juga diikuti oleh 

Indosat dan XL. Berdasarkan Gambar 4.19 menunjukkan bahwa operator 

Telkomsel memiliki total sebesar 3.321 transaksi. Jika dilihat lebih detail 

lagi maka produk operator Telkomsel dengan transaksi terbanyak yaitu 

produk pulsa dengan nominal 10.000 sebanyak 867 transaksi. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Informasi Detail Total Transaksi Operator Telkomsel  

Sama halnya dengan Telkomsel, produk dari operator Indosat yang paling 

banyak dijual oleh reseller yaitu produk pulsa nominal 10.000 sebanyak 379 

transaksi. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.29. 



 

 

Gambar 4.29  Informasi Detail Total Transaksi Operator Indosat 

 

c. Informasi total keuntungan berdasarkan pelanggan berstatus reseller per-

tahun. 

 

 

Gambar 4.30 Grafik Total Keuntungan Berdasarakan 

Reseller per-Tahun 

 

 Pada Gambar 4.28 diatas menunjukkan grafik untuk keuntungan 

berdasarkan reseller tertinggi terjadi pada tahun 2018, hal ini menunjukkan 

kenaikan dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2019 data yang 

masuk baru sampai bulan april.  

 

 

d. Informasi total keuntungan berdasarkan target keuntungan per-tahun. 

 



 

   Gambar 4.31 Grafik Target Keuntungan per-Tahun 

 

Pada Gambar 4.31 terlihat jika target keuntungan yang ingin dicapai pihak 

aplikasi Apotikkuota sebesar 6 juta dari sisi pengguna berstatus reseller. 

Sedangkan berdasarkan informasi yang didapat berdasarkan hasil analisis, 

total keuntungan saat ini adalah 5 juta. Hal ini dapat tercapai dikarenakan 

perhitungan akhir yaitu pada bulan desember 2019.  

 

Berdasarkan beberapa informasi yang telah dikemukakan diatas, 

menunjukkan bahwa transaksi dengan total nominal terbanyak untuk produk 

pulsa dengan nominal 10.000. Sedangkan untuk operator dari transaksi pada 

produk tersebut, yaitu Telkomsel dan Indosat.  

Dalam Proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh stakeholder, 

maka informasi diatas tersebut dapat dijadikan sebagai acuan. Jika penerapan 

strategi harga (price) mengacu pada produk apa yang terlaris, maka dapat 

dilakukan proses penekanan harga untuk dengan ambang batas bawah yang 

tidak terlalu jauh. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak peningkatan 

keuntungan berdasarkan kuantiti terhadap penjualan produk pulsa. Hasil akhir 

dari penerapan strategi harga ini adalah target keuntungan dapat tercapai. 

Jika penerapan strategi pemasaran ini menggunakan komponen dalam 

bauran pemasaran (marketing mix), maka dapat dibuatkan sebuah skenario 

seperti berikut: Strategi Promosi (Promotion), dapat dilakukan promosi dengan 

info pemberian cashback ataupun reward point. Reward Point dilakukan 

berdasarkan akumulatif terhadap transaksi pembelian produk dengan nominal 

tertentu yang ditentukan oleh pihak stakeholder akan mendapatkan potongan 

pembelian produk berdasarkan transaksi jumlah reward point pengguna 

reseller. 

b. Product (Produk) 

 



 

      Gambar 4.32 Dashboard Reporting Komponen Product (Produk)  

 

Pada Gambar 4.32 diatas menunjukkan tampilan dashboard reporting 

komponen product (produk) yang berisikan informasi: 

a. Informasi total keuntungan berdasarkan jenis produk per-kuartal dan per-

tahun. 

 

 

Gambar 4.33 Grafik Total Keuntungan Berdasarkan Jenis Produk  

per-Kuartal dan per-Tahun. 

Pada Gambar 4.33 diatas menunjukkan bahwa grafik untuk produk paket 

internet merupakan yang tertinggi berdasarkan total keuntungannya. 



Kemudian diikuti oleh produk pulsa dan token PLN. Total keuntungan dari 

paket internet sebesar Rp. 3.873.463,- . Dari grafik tersebut jika dilihat 

secara detail maka seperti terlihat pada Gambar 4.34. 

 

 

 Gambar 4.34 Informasi Detail Total Keuntungan Berdasarkan Jenis Produk 

 

Dari gambar diatas terlihat pendapatan terkecil merupakan produk gojek 

gopay, sehingga berdasarkan informasi tersebut dapat menjadi acuan dalam 

menambah jenis produk yang akan ditambah oleh pihak stakeholder 

Apotikkuota. 

 

Berdasarkan informasi yang telah dikemukakan tersebut, menunjukkan bahwa 

paket internet masih menjadi produk favorit pengguna dalam melakukan 

transaksi. Jika melihat tren yang terjadi saat ini, maka perlu adanya penambahan 

produk PPOB baru pada aplikasi Apotikkuota untuk dapat meningkatkan 

keuntungan yang signifikan. 

Jika pihak stakeholder ingin menerapkan strategi produk dengan menambahkan 

produk PPOB, maka setidaknya untuk menambah sekurangnya 2 jenis produk. 

Beberapa produk PPOB yang dapat dijadikan sebagai tambahan produk pada 

aplikasi Apotikkuota, yaitu: Penjualan tiket kereta api serta pesawat secara online. 

Setelah itu akan timbul pertanyaan, “mengapa aplikasi Apotikkuota harus 

menambahkan produk PPOB penjualan tiket online kereta api dan pesawat?”. 

Untuk produk tiket online pesawat dan kereta api, berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik pada bulan februari 2019 masih sangat tinggi peluangnya 



dikarenakan tingkat perjalanan penumpang masih tahun tinggi. Seperti pada 

Gambar 4.35.  

 

 

Gambar 4.35 Data Statistik Penumpang Pesawat penerbangan Domestik 

 (Badan Pusat Statistik, 2019) 

 

Dari data diatas dapat dilihat jika penumpang yang berangkat dari beberapa 

bandara utama di Indonesia masih sangat tinggi. Walaupun ada penurunan 

jumlah penumpang dikarenakan beberapa faktor seperti tinggi harga tiket 

pesawat saat ini, namun moda transportasi ini masih sangat menjanjikan.  

Begitu pula halnya dengan jumlah penumpang kereta api, faktor tinggi harga 

tiket moda transportasi udara membuat penumpang memilih moda transportas 

alternatif, seperti kereta api. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah 

penumpang kereta api dari tahun 2006 hingga 2019 mengalami kenaikan. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.36.  

 

 

Gambar 4.36 28 Jumlah Penumpang Kereta Api, 2006-2019 (Ribu Orang) 

(Badan Pusat Statistik, 2019) 

  

Berdasarkan data diatas, menunjukan jika moda transportasi kereta api 

memiliki jumlah penumpang yang cukup tinggi setiap tahunnya. Dari 2 data 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya penjualan tiket secara online 



untuk moda transportasi udara/pesawat dan kereta api masih sangat 

menjanjikan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan pihak stakeholder aplikasi 

Apotikkuota untuk menambah produk penjualan tiket pesawat dan kereta api 

secara online. Sehingga nantinya akan berdampak pada peningkatan 

keuntungan dari sisi produk. 

Jika penerapan strategi pemasaran ini menggunakan komponen dalam 

bauran pemasaran (marketing mix), maka dapat dibuatkan sebuah skenario 

seperti berikut: Dalam penerapannya, strategi produk harus dilakukan secara 

bersamaan dengan komponen strategi promosi (promotion), strategi distribusi 

(place), serta strategi harga (price). Ketika produk ini siap dipasarkan maka 

pihak stakeholder harus memberikan promosi, baik berupa cashback maupun 

point reward (khusus reseller), serta harga tiket promo (strategi harga). Dengan 

adanya skenario ini diharapkan meningkatkan keuntungan berdasarkan 

transaksi yang dilakukan oleh para pengguna aplikasi Apotikkuota, baik 

reseller, member dan non-member. 

 

c. Place (Distribusi) 

 

 

     Gambar 4.37 Dashboard Reporting Komponen Place (Distribusi) 

Pada Gambar 4.37 diatas menunjukkan tampilan dashboard reporting 

komponen place (distribusi) yang berisikan informasi: 



1. Informasi total keuntungan berdasarkan keseluruhan status pengguna per-

tahun. 

 

 

Gambar 4.38 Grafik Total Keuntungan Berdasarkan Keseluruhan  

Status Pengguna per-Tahun 

 

Pada Gambar 4.38, menunjukkan bahwa total keuntungan yang didapat 

berdasarkan status pengguna yaitu pengguna berstatus member. Sebelum 

penjelasan lebih lanjut, didalam aplikasi Apotikkuota status pengguna dibagi 

kedalam 3 bagian. Berikut ini merupakan pembagian 3 pengguna 

berdasarkan status keanggotaan dalam aplikasi Apotikkuota: 

a. Reseller 

Status pengguna reseller merupakan member yang telah melakukan 

registrasi dan mengajukan diri, melakukan deposit saldo minimum 

sebesar Rp.200.000, serta mendapatkan harga khusus reseller. 

b. Member 

Status pengguna member merupakan member yang telah melakukan 

registrasi, namun tidak mengajakan diri sebagai reseller. Pengguna 

berstatus member juga dapat melakukan deposit saldo, namun akan 

mendapatkan harga secara umum. 

c. Non-Member 

Status pengguna non-member merupakan pengguna yang melakukan 

akses transaksi langsung tanpa terlebih dahulu melakukan proses 

registrasi. Pengguna dengan status non-member tidak dapat melakukan 

deposit saldo dan mendapatkan harga umum. 



 

Gambar 4.39 Informasi Detail Total Keuntungan Berdasarkan Status 

Pengguna 

 

Pada Gambar 4.39, menunjukkan bahwa pengguna dengan status 

member dan non-member memiliki tingkat total keuntungan yang tinggi 

berdasarkan total transaksinya dibandingkan dengan pengguna reseller. 

Hal ini perlu dilakukan strategi distribusi (place) untuk meningkatkan 

jumlah pengguna yang berstatus reseller. 

 

2. Informasi jumlah reseller berdasarkan tahun. 

 

 

Gambar 4.40 Grafik Jumlah Reseller Berdasarkan Tahun 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.40, menunjukkan bahwa tidak ada 

peningkatan jumlah reseller pada aplikasi Apotikkuota bahkan cenderung 

menurun. Jumlah reseller pada tahun 2017 dan 2018 cenderung stabil tidak 

ada terlihat peningkatan, hingga data april 2019 belum ada member yang 



mengajukan diri untuk menjadi reseller pada aplikasi Apotikkuota. Hal ini 

dapat dilihat dari detail pada grafik yang ditunjukkan pada Gambar 4.41. 

 

 

Gambar 4.41 Informasi Detail Jumlah Reseller Berdasarkan Tahun. 

 

 Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2016 hanya ada 3 

pengguna yang menjadi reseller, sedangkan untuk tahun 2017 dan 2018 

cenderung stabil tanpa ada peningkatan.  

 

   Dari 2 informasi diatas dapat dijadikan acuan bagi stakeholder untuk 

menerapkan strategi distribusi pada kanal pengguna reseller. Dalam 

penerapannya masih tetap menggunakan strategi bauran pemasaran 

(marketing mix) dengan skenario berikut: Bagi pengguna reseller yang aktif 

diberikan banner untuk outlet fisik (jika ada) sebagai langkah dalam 

penerapan strategi promosi (promotion). Sedangkan untuk menarik member 

yang belum menjadi reseller dengan memberikan point reward berdasarkan 

jumlah transaksi yang nantinya dapat digunakan sebagai potongan harga 

atau cashback tertentu ketika member tersebut telah mendaftar menjadi 

reseller. 

 

 Evaluasi 

Uji coba yang dilakukan adalah pada data warehouse yaitu meliputi proses ekstraksi, 

transformasi, dan load (ETL) data kedalam data warehouse yang akan digunakan sebagai 

sumber analisis OLAP serta proses reporting.  Secara umum evaluasi dari proses ETL 

memiliki beberapa tujuan akhir, yaitu: 



a. Data Completeness 

Seluruh data yang ada haruslah sesuai dengan kebutuhan dalam pembangunan BI. 

Bentuk evaluasi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan verifikasi terhadap 

semua data yang dibutuhkan dapat dimuat kedalam data warehouse. Hal ini untuk 

memastikan bahwa semua record, field, dan isi akan termuat secara baik kedalam 

data warehouse.  

 Sebagai contoh adalah dengan membandingkan semua nilai unik pada field-

field kunci antara sumber OLTP dengan data yang diisi kedalam data warehouse. 

Pada Tabel 3.8 FactTransaksi terdapat field kunci us_id akan sama dengan sumber 

tabel v_users dengan menggunakan query pada SQL, seperti terlihat pada Gambar 

4.42. 

 

Gambar 4.42 Hasil Evaluasi Data Completeness 

 

b. Data Transformation 

Hasil evaluasi data ini untuk memastikan bahwa perubahan data yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan pembangunan BI pada aplikasi Apotikkuota. Sebagai 

contoh bahwa pada Tabel 3.4 transaksi terdapat field tr_tanggal berformat 

UnixTime yang selanjutnya akan dikonversi kedalam format DateTime. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.43. 

 



 

Gambar 4.43 Fomat Tanggal Sumber Data Berfomat UnixTime. 

 

Kemudian akan dilakukan proses transformasi data kedalam format 

DateTime menggunakan query pada SQL, seperti yang terlihat pada Gambar 4.44. 

 

 

Gambar 4.44 Proses Transformasi UnixTime ke DateTime 

 

 

 

 

 



Maka hasil dari transformasi tersebut dapat terlihat seperti pada Gambar 

4.45. 

 

 

Gambar 4.45 Hasil Proses Evaluasi Data Transformation 

 

c. Integration Testing 

Pada umumnya evaluasi ini adalah bagian dari proses integrasi berbagai sumber 

untuk meastikan bahwa pembangunan BI dapat berjalan dengan baik. Sebagai 

contoh saat melakukan proses integrasi untuk fact Tabel 3.8 transaksi yang 

berhubungan dengan tabel-tabel dimensi, seperti pada Tabel 3.9 Dimensi Produk. 

Tabel 3.10 Dimensi User, Tabel 4.1 Tabel Dimensi Target, serta Tabel 4.2 Tabel 

Dimensi Waktu adalah dengan melakukan proses query join pada SQL Data 

kemudian dijalankan untuk menghasilkan cube, seperti yang terlihat pada Gambar 

4.46. 

 

 

Gambar 4.46 Proses Evaluasi Integration Testing 

 



 Dari serangkaian evaluasi diatas serta evaluasi atas hasil reporting 

menunjukkan bahwa evaluasi berkaitan dengan penerapan BI. Hal tersebut juga 

berkaitan dengan pembuatan data warehouse yang dilanjutkan dengan menganalisa 

data dalam bentuk analisa dimensional serta pembuatan reporting services. Maka 

hasil evaluasi sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan proses bisnis yang ada 

pada aplikasi Apotikkuota 


